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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak akreditasi terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan di MAN 2 Kota Probolinggo, dengan fokus pada 
empat aspek utama: standar pengajaran, sumber daya pendidikan, evaluasi dan 
monitoring, serta motivasi dan kepuasan siswa. Metode penelitian yang digunakan 
adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan kepala sekolah, serta observasi 
langsung di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akreditasi berperan 
signifikan dalam meningkatkan standar pengajaran dengan mendorong penggunaan 
teknologi dan pengembangan metode pengajaran yang lebih kreatif. Selain itu, 
akreditasi juga berkontribusi pada peningkatan sumber daya pendidikan, terutama 
fasilitas dan pelatihan guru. Sistem evaluasi yang lebih terstruktur dan berbasis data 
juga diperkenalkan, yang berdampak pada efektivitas monitoring hasil belajar siswa. 
Motivasi dan kepuasan siswa meningkat, terutama karena perbaikan dalam metode 
pengajaran dan fasilitas yang lebih lengkap. Kesimpulannya, akreditasi tidak hanya 
meningkatkan kualitas pendidikan secara administratif, tetapi juga secara praktis, 
dengan memperbaiki pengajaran, fasilitas, dan motivasi siswa. Penelitian ini 
memberikan wawasan yang berguna untuk kebijakan pendidikan lebih lanjut di 
tingkat sekolah menengah. 

Kata kunci  Akreditasi, Kualitas Pembelajaran, Guru dan Siswa 
  
ABSTRACT This study aims to analyze the impact of accreditation on improving the quality of 

education at MAN 2 Kota Probolinggo, focusing on four main aspects: teaching 
standards, educational resources, evaluation and monitoring, and student motivation 
and satisfaction. The research method used was a case study with a qualitative 
approach. Data were collected through in-depth interviews with teachers, students, and 
the principal, as well as direct field observations. The results show that accreditation 
plays a significant role in improving teaching standards by encouraging the use of 
technology and the development of more creative teaching methods. In addition, 
accreditation also contributes to improving educational resources, especially facilities 
and teacher training. A more structured and data-driven evaluation system was also 
introduced, which impacted the effectiveness of monitoring student learning outcomes. 
Student motivation and satisfaction increased, mainly due to improvements in teaching 
methods and more complete facilities. In conclusion, accreditation not only improves 
the quality of education administratively but also practically, by improving teaching, 
facilities, and student motivation. This study provides useful insights for further 
education policy at the secondary school level. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada kemajuan sosial 
dan ekonomi sebuah negara(Alenezi et al., 2023; Almurayh et al., 2022; Sanusi, n.d.). Di 
Indonesia, pendidikan menengah, khususnya pada sekolah-sekolah keagamaan seperti 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN), memegang peranan penting dalam membentuk karakter 
dan kemampuan akademik siswa(Burhanuddin et al., 2022; Ginting et al., 2022; Hasan et al., 
2023; Satria et al., 2025). Proses akreditasi di pendidikan menengah merupakan salah satu 
cara untuk memastikan bahwa kualitas pendidikan di lembaga tersebut memenuhi standar 
yang telah ditetapkan(Chasanah et al., 2024; Jasti et al., 2022; Widat & Diana, 2025). Dalam 
konteks ini, penelitian ini penting untuk masyarakat luas karena akreditasi dapat berperan 
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang akhirnya akan berpengaruh pada 
kualitas sumber daya manusia di masa depan. Pemahaman mengenai peran akreditasi di 
sekolah menengah, terutama dalam konteks MAN 2 Kota Probolinggo, akan memberikan 
wawasan tentang seberapa besar pengaruh akreditasi terhadap kualitas pendidikan yang 
diberikan oleh lembaga tersebut. 

Meskipun akreditasi diakui sebagai alat penting untuk menilai kualitas pendidikan, 
banyak sekolah yang, meskipun telah memperoleh akreditasi A (Baik Sekali), masih 
menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini menjadi masalah 
yang perlu diperhatikan, terutama di sekolah-sekolah menengah seperti MAN 2 Kota 
Probolinggo. Banyak pihak yang beranggapan bahwa akreditasi lebih dianggap sebagai 
prosedur administratif yang tidak memberikan dampak signifikan pada kualitas 
pembelajaran yang dirasakan oleh siswa dan guru. Seharusnya, akreditasi dapat menjadi alat 
yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi dalam kenyataannya, 
masih ada kesenjangan antara akreditasi yang diterima dan kondisi yang ada di lapangan. Di 
lapangan, sering ditemukan adanya perbedaan antara kualitas pendidikan yang seharusnya 
tercapai melalui akreditasi dengan kenyataan yang dirasakan oleh guru dan siswa. Di MAN 
2 Kota Probolinggo, meskipun sekolah ini telah memperoleh akreditasi A (Baik Sekali), 
banyak guru yang merasa kesulitan dalam mengimplementasikan standar pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Siswa juga merasa bahwa meskipun sekolah mereka terakreditasi, 
fasilitas dan metode pembelajaran yang ada belum cukup mendukung proses belajar yang 
optimal. Fenomena ini mengindikasikan adanya masalah dalam penerapan akreditasi yang 
memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji pengaruh akreditasi terhadap 
kualitas pendidikan. Penelitian oleh (Lestari et al., 2023) misalnya, menyimpulkan bahwa 
akreditasi memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran dengan 
meningkatkan kompetensi guru dan fasilitas pendidikan. Namun, penelitian tersebut lebih 
berfokus pada aspek administratif akreditasi dan belum terlalu menggali pengaruh 
akreditasi secara langsung terhadap kualitas pembelajaran dari perspektif guru dan siswa. 
Sebaliknya, penelitian (Maulana, 2022) mengungkapkan bahwa meskipun akreditasi dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan, tantangan dalam implementasinya sering kali 
menghambat pencapaian hasil yang optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi untuk 
mengisi celah yang ada dengan lebih mendalami bagaimana akreditasi mempengaruhi 
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kualitas pembelajaran di tingkat sekolah menengah, terutama dengan pendekatan yang 
lebih terfokus pada perspektif guru dan siswa di MAN 2 Kota Probolinggo. Kebaruan dalam 
penelitian ini terletak pada pendekatannya yang melibatkan perspektif langsung dari guru 
dan siswa, yang belum banyak dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian 
ini juga memfokuskan pada sekolah menengah agama, yang memiliki karakteristik unik 
terkait kurikulum dan budaya pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini akan 
memberikan pandangan baru mengenai bagaimana proses akreditasi dapat dioptimalkan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di MAN 2 Kota Probolinggo, serta tantangan 
yang dihadapi dalam implementasinya. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 
utama: Bagaimana peran akreditasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MAN 2 
Kota Probolinggo menurut perspektif guru dan siswa? Berdasarkan analisis awal, dapat 
disimpulkan bahwa meskipun akreditasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada sejauh mana 
sekolah mampu mengoptimalkan sumber daya dan fasilitas yang ada. Penelitian ini berharap 
dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang peran akreditasi dan bagaimana 
akreditasi dapat dimanfaatkan lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah menengah. 

 
2. METODE PENELITIAN  

 
Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus dengan dasar 

pemilihan karena penelitian ini bertujuan untuk mendalami secara mendalam bagaimana 
akreditasi mempengaruhi kualitas pembelajaran di MAN 2 Kota Probolinggo. Studi kasus 
dipilih untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci dan kontekstual mengenai fenomena 
yang terjadi di lapangan. Lokasi penelitian dipilih di MAN 2 Kota Probolinggo karena sekolah 
ini memiliki akreditasi A (Baik Sekali) dan memberikan akses yang cukup untuk mendalami 
peran akreditasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi terkait 
hasil akreditasi dan implementasi kebijakan yang ada di sekolah tersebut. Analisis data 
dilakukan dengan tahapan kondensasi data untuk menyaring informasi penting, reduksi 
data untuk memfokuskan pada topik penelitian, display data untuk menyajikan data dalam 
bentuk yang lebih terorganisir, dan verifikasi data untuk memastikan keakuratan informasi 
yang diperoleh. Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, yakni 
dengan membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan dokumen dan 
observasi langsung, serta melakukan diskusi dengan ahli untuk memvalidasi temuan yang 
ada(Assyakurrohim et al., 2022; Nasution, 2023; Roosinda et al., 2021). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

3. 1 Peningkatan Standar Pengajaran 
Peningkatan standar pengajaran di sekolah dapat diartikan sebagai upaya untuk 

memperbaiki kualitas metode, materi, dan lingkungan pembelajaran yang diberikan kepada 
siswa. Dalam konteks MAN 2 Kota Probolinggo, standar pengajaran mencakup penerapan 
kurikulum yang sesuai, penggunaan teknologi dalam proses belajar, serta pengembangan 
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kompetensi guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyeluruh. 
Proses ini biasanya dipengaruhi oleh hasil akreditasi yang mengarahkan guru dan pihak 
sekolah untuk mencapai standar yang telah ditetapkan, sehingga kualitas pendidikan yang 
diberikan lebih baik dan terukur. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru, mereka menyatakan bahwa 
akreditasi telah memberikan panduan yang lebih jelas tentang standar pengajaran yang 
harus mereka penuhi. Siti Mahmudah satu guru, misalnya, menyampaikan bahwa setelah 
proses akreditasi, pihak sekolah semakin menekankan pada penyusunan rencana 
pembelajaran yang terstruktur dan terstandarisasi. Selain itu, guru juga merasa lebih 
terdorong untuk mengembangkan materi ajar dengan cara yang lebih inovatif dan 
menyeluruh. Salah seorang guru mengungkapkan, "Dengan adanya akreditasi, kami lebih 
fokus pada penerapan kurikulum yang lebih baik, karena ada standar yang harus dipenuhi, 
dan kami mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan kualitas pengajaran." Peneliti 
menafsirkan bahwa akreditasi tidak hanya memberikan panduan, tetapi juga berfungsi 
sebagai pendorong motivasi bagi guru untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran 
mereka. 

Di sisi lain, Fina Nailul F mengatakan bahwa dia merasakan adanya peningkatan dalam 
kualitas pembelajaran setelah sekolah memperoleh akreditasi A (Baik Sekali). Sebagian 
besar siswa mengungkapkan bahwa metode pengajaran yang digunakan oleh guru lebih 
bervariasi dan menarik. Salah seorang siswa mengatakan, "Setelah sekolah ini terakreditasi 
A, kami merasa lebih mudah memahami materi karena guru kami lebih kreatif dalam 
mengajar, seperti menggunakan media pembelajaran digital." Peneliti menafsirkan bahwa 
peningkatan standar pengajaran yang dilakukan oleh guru memang berdampak pada siswa, 
baik dalam hal pemahaman materi maupun pengalaman belajar secara keseluruhan. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa di ruang kelas, penggunaan teknologi semakin 
diperkenalkan oleh guru sebagai bagian dari peningkatan kualitas pengajaran. Banyak kelas 
yang kini dilengkapi dengan perangkat elektronik seperti proyektor dan papan interaktif 
yang memfasilitasi proses belajar-mengajar. Penggunaan perangkat ini membuat 
pembelajaran lebih menarik dan interaktif, yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang lebih 
terbiasa dengan teknologi. Peneliti mengamati bahwa dengan dukungan fasilitas dan 
teknologi yang semakin baik, proses pengajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan 
bagi siswa. 

Interpretasi peneliti terhadap data ini adalah bahwa akreditasi memiliki peran penting 
dalam mendorong sekolah untuk meningkatkan standar pengajaran, baik dari segi 
kompetensi guru, penggunaan teknologi, maupun metode pembelajaran yang lebih beragam. 
Hal ini terbukti dari peningkatan penggunaan media pembelajaran yang lebih modern dan 
peningkatan kualitas interaksi antara guru dan siswa di kelas. Proses akreditasi tidak hanya 
menghasilkan evaluasi administratif, tetapi juga menjadi pendorong utama perubahan yang 
positif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses akreditasi memiliki 
dampak langsung pada peningkatan kualitas pengajaran. Pertama, standar pengajaran yang 
ditetapkan oleh akreditasi mendorong guru untuk lebih disiplin dalam menyusun rencana 
dan melaksanakan pengajaran yang sesuai dengan standar tersebut. Kedua, adanya fasilitas 
yang lebih baik, termasuk teknologi, mendukung terciptanya proses pembelajaran yang 
lebih menarik dan efektif. Ketiga, siswa merasakan dampak positif dari perubahan ini, baik 
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dalam hal pemahaman materi maupun motivasi untuk belajar. Dengan demikian, 
peningkatan standar pengajaran di MAN 2 Kota Probolinggo dapat dikatakan sebagai salah 
satu hasil positif dari akreditasi yang diterima oleh sekolah tersebut. 

3. 2 Peningkatan Sumber Daya Pendidikan 
Peningkatan sumber daya pendidikan mengacu pada upaya untuk memperbaiki kualitas 

dan kuantitas sumber daya yang mendukung proses pembelajaran di sekolah. Sumber daya 
pendidikan ini meliputi fasilitas fisik seperti ruang kelas, peralatan belajar, dan teknologi 
yang digunakan dalam pembelajaran, serta sumber daya manusia, yaitu guru yang memiliki 
kualifikasi yang baik dan dapat memberikan pendidikan berkualitas. Dalam konteks MAN 2 
Kota Probolinggo, peningkatan sumber daya pendidikan sangat dipengaruhi oleh akreditasi, 
yang memotivasi sekolah untuk meningkatkan kualitas sumber daya yang ada guna 
memenuhi standar pendidikan yang ditetapkan. 

Tabel berikut menyajikan hasil wawancara yang berkaitan dengan peningkatan sumber 
daya pendidikan di MAN 2 Kota Probolinggo: 

Tabel 1. Hasil wawancara peningkatan sumber daya pendidikan 
Petikan Wawancara Indikator Informan 
"Setelah akreditasi, kami mendapatkan 
pelatihan untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran dan fasilitas." 

Peningkatan pelatihan 
guru dan fasilitas 

Kepala 
Sekolah 

"Sekarang, kami memiliki ruang kelas yang 
lebih lengkap dan media pembelajaran yang 
lebih modern." 

Peningkatan fasilitas 
pembelajaran 

Guru 

"Fasilitas di sekolah semakin lengkap, dan itu 
memudahkan kami dalam belajar." 

Peningkatan fasilitas 
pembelajaran 

Siswa 

"Kami sekarang sering menggunakan proyektor 
dan perangkat lain dalam pembelajaran." 

Penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran 

Guru dan 
Siswa 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar informan baik dari kalangan guru, 
kepala sekolah, maupun siswa mengungkapkan bahwa akreditasi memiliki dampak positif 
terhadap peningkatan sumber daya pendidikan, baik dalam hal pelatihan guru, fasilitas 
sekolah, maupun penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kepala sekolah menyebutkan 
bahwa akreditasi memberikan dorongan untuk meningkatkan pelatihan guru dan 
memperbaiki fasilitas yang ada. Selain itu, baik guru maupun siswa merasakan peningkatan 
dalam penggunaan media pembelajaran seperti proyektor yang membuat pembelajaran 
lebih interaktif dan efektif. 

Secara kritis, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa akreditasi berfungsi sebagai 
pemicu perubahan yang signifikan di sekolah, terutama dalam hal penyediaan fasilitas yang 
lebih memadai dan peningkatan kapasitas pengajaran. Guru mendapatkan pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensinya, sedangkan fasilitas seperti ruang kelas dan teknologi yang 
lebih modern digunakan untuk mendukung proses belajar yang lebih interaktif. Hal ini 
sesuai dengan tujuan akreditasi yang tidak hanya menilai kualitas akademik, tetapi juga 
kondisi fisik dan pendukung yang ada di sekolah. 

Hasil observasi juga menguatkan temuan tersebut, di mana peneliti mencatat adanya 
peningkatan yang nyata dalam hal fasilitas di MAN 2 Kota Probolinggo. Ruang kelas yang 
sebelumnya minim teknologi, kini dilengkapi dengan proyektor dan papan interaktif. Selain 
itu, proses pembelajaran yang dilakukan di kelas menunjukkan adanya penggunaan 
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teknologi yang lebih intensif, seperti presentasi digital dan pemanfaatan sumber daya online 
untuk mendukung materi ajar. Peneliti menginterpretasikan bahwa peningkatan fasilitas ini 
tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga memberi dampak positif 
terhadap minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Interpretasi peneliti terhadap data ini menunjukkan bahwa akreditasi memberikan 
dampak langsung terhadap peningkatan sumber daya pendidikan di MAN 2 Kota 
Probolinggo. Akreditasi berperan sebagai pendorong untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (guru) melalui pelatihan, serta meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan 
yang tersedia. Hal ini sejalan dengan tujuan akreditasi yang lebih luas, yaitu untuk 
memastikan bahwa setiap aspek pendidikan di sekolah memenuhi standar yang dapat 
mendukung proses pembelajaran yang berkualitas. 

Pola yang muncul dari data ini adalah bahwa akreditasi mempengaruhi peningkatan 
sumber daya pendidikan secara komprehensif, mencakup pelatihan guru, penyediaan 
fasilitas yang lebih baik, dan penerapan teknologi dalam pembelajaran. Akreditasi menjadi 
alat yang mendorong sekolah untuk terus berinovasi dan memperbaiki kualitas yang ada, 
dengan dampak langsung pada kualitas pendidikan yang dirasakan oleh siswa. 

3. 3 Penguatan Evaluasi dan Monitoring 
Penguatan evaluasi dan monitoring dalam konteks pendidikan adalah upaya untuk 

meningkatkan sistem evaluasi yang diterapkan di sekolah, guna memastikan bahwa kualitas 
pendidikan yang diberikan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Evaluasi dan 
monitoring yang baik mencakup penilaian terhadap proses pembelajaran, pencapaian hasil 
belajar siswa, serta efektivitas metode yang digunakan oleh guru. Di MAN 2 Kota 
Probolinggo, evaluasi dan monitoring seringkali dipengaruhi oleh akreditasi yang 
memberikan pedoman dan sistem untuk memastikan bahwa sekolah memenuhi standar 
kualitas pendidikan yang diperlukan. 

Drs. Muhammad Alfan Makmur, M.M menyatakan bahwa akreditasi telah mendorong 
sekolah untuk memperkuat sistem evaluasi dan monitoring yang ada. Kepala sekolah 
menyampaikan, "Setelah mendapatkan akreditasi, kami lebih fokus pada evaluasi berkala 
terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Kami memiliki sistem yang lebih 
terstruktur dalam memonitor kemajuan setiap siswa dan kualitas pengajaran yang 
diberikan oleh guru." Peneliti menginterpretasikan bahwa akreditasi berperan penting 
dalam mendorong pengelolaan evaluasi yang lebih terorganisir dan sistematis di sekolah, 
sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Begitu guru juga wawancara dengan Abd. Gofur S.Ag guru Bahasa Arab, beliau  
mengungkapkan bahwa adanya akreditasi membuat mereka lebih terfokus pada 
pengukuran kinerja dan hasil belajar siswa. Salah seorang guru menyatakan, "Kami lebih 
sering melakukan tes formatif dan sumatif untuk mengevaluasi kemampuan siswa. Selain 
itu, kami juga melakukan diskusi evaluatif untuk menilai efektivitas metode pembelajaran 
yang kami gunakan." Peneliti menilai bahwa proses akreditasi tidak hanya meningkatkan 
kualitas pengajaran, tetapi juga memberi ruang bagi guru untuk lebih terlibat dalam evaluasi 
berkelanjutan terhadap proses pembelajaran mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
akreditasi dapat menjadi pendorong penting dalam penguatan evaluasi dan monitoring di 
sekolah. 

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan evaluasi 
yang lebih komprehensif dan terstruktur setelah mendapatkan akreditasi. Tercatat adanya 
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penjadwalan evaluasi rutin untuk memantau perkembangan siswa dan efektivitas proses 
belajar mengajar. Selain itu, guru di MAN 2 Kota Probolinggo juga terlihat lebih sering 
menggunakan alat evaluasi yang bervariasi, seperti tes berbasis komputer dan aplikasi 
untuk memantau perkembangan siswa secara lebih akurat. Peneliti menginterpretasikan 
bahwa penggunaan teknologi dalam proses evaluasi ini membantu meningkatkan efektivitas 
monitoring, yang pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kualitas 
pendidikan yang diterima oleh siswa. 

Interpretasi peneliti terhadap data ini menunjukkan bahwa akreditasi memiliki dampak 
yang signifikan terhadap penguatan evaluasi dan monitoring di MAN 2 Kota Probolinggo. 
Proses akreditasi tidak hanya berfungsi untuk menilai kualitas pendidikan, tetapi juga 
berperan sebagai alat yang memperbaiki dan memperkuat sistem evaluasi yang ada di 
sekolah. Hal ini terlihat dari penerapan evaluasi yang lebih terstruktur, penggunaan 
teknologi dalam pengukuran hasil belajar, dan keterlibatan lebih aktif guru dalam proses 
evaluasi. 

Pola yang muncul dari data ini adalah bahwa akreditasi berfungsi sebagai pendorong 
dalam mengembangkan sistem evaluasi dan monitoring yang lebih baik. Dengan adanya 
akreditasi, MAN 2 Kota Probolinggo dapat mengimplementasikan evaluasi yang lebih 
berkelanjutan, komprehensif, dan berbasis data, sehingga hasil pembelajaran siswa dapat 
dipantau dengan lebih efektif. Akreditasi, dalam hal ini, berperan penting dalam 
memperbaiki sistem evaluasi dan monitoring sebagai bagian dari upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

3. 4 Motivasi dan Kepuasan Siswa 
Motivasi dan kepuasan siswa merujuk pada tingkat keinginan dan perasaan puas yang 

dimiliki siswa terhadap proses belajar yang mereka jalani di sekolah. Motivasi siswa 
seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas pengajaran, fasilitas sekolah, 
dan lingkungan belajar yang diberikan. Kepuasan siswa terkait dengan seberapa baik 
pengalaman belajar mereka di sekolah dan bagaimana mereka menilai kualitas pendidikan 
yang mereka terima. Di MAN 2 Kota Probolinggo, kedua aspek ini dipengaruhi oleh hasil 
akreditasi yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan fasilitas yang ada, yang pada 
gilirannya berdampak pada motivasi dan kepuasan siswa terhadap pendidikan yang 
diterima. 

Hasil wawancara dengan Fina Nailul F menunjukkan bahwa siswa merasakan 
peningkatan motivasi dalam mengikuti pembelajaran setelah sekolah mendapatkan 
akreditasi yang lebih baik. Salah seorang siswa mengungkapkan, " Semenjak sekolah 
memperoleh akreditasi A, kami merasa lebih dihargai, karena fasilitas yang lebih lengkap 
dan cara pengajaran yang lebih menarik membuat kami lebih bersemangat dalam belajar." 
Siswa lainnya juga menambahkan, "Guru-guru kami lebih kreatif sekarang dalam mengajar, 
menggunakan berbagai media pembelajaran yang membuat kami lebih tertarik untuk 
mengikuti pelajaran." Peneliti menafsirkan bahwa akreditasi berperan besar dalam 
meningkatkan motivasi siswa, karena memberikan pengaruh langsung pada metode 
pengajaran yang digunakan dan juga pada penyediaan fasilitas yang lebih baik. 

Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa guru juga mengungkapkan bahwa mereka 
merasa lebih terdorong untuk mengajar dengan cara yang lebih menarik setelah adanya 
akreditasi. Salah seorang guru menyatakan, "Akreditasi membuat kami lebih 
memperhatikan kualitas pengajaran, termasuk penggunaan teknologi yang dapat membuat 
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siswa lebih tertarik. Kami juga lebih sering menerima umpan balik untuk memperbaiki 
kualitas pengajaran." Peneliti menginterpretasikan bahwa akreditasi tidak hanya 
berpengaruh pada fasilitas, tetapi juga pada peningkatan kualitas pengajaran yang akhirnya 
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasil observasi juga menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam cara siswa 
berpartisipasi dalam kegiatan belajar-mengajar. Di kelas, siswa terlihat lebih aktif berdiskusi 
dan terlibat dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh guru, terutama dalam pembelajaran 
berbasis teknologi seperti penggunaan proyektor dan aplikasi belajar online. Peneliti 
mencatat bahwa dengan adanya fasilitas yang lebih memadai, siswa merasa lebih nyaman 
dan termotivasi untuk belajar, yang tercermin dalam peningkatan keterlibatan mereka 
selama proses pembelajaran. 

Interpretasi peneliti terhadap data ini menunjukkan bahwa akreditasi memiliki dampak 
positif terhadap motivasi dan kepuasan siswa di MAN 2 Kota Probolinggo. Akreditasi, yang 
membawa perbaikan pada kualitas pengajaran dan fasilitas sekolah, tidak hanya 
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan tetapi juga memberikan pengaruh 
yang signifikan pada perasaan puas dan termotivasi siswa dalam mengikuti proses belajar. 
Dengan kata lain, semakin baik akreditasi yang diperoleh sekolah, semakin tinggi pula 
motivasi dan kepuasan siswa terhadap pendidikan yang mereka terima. 

Berdasarkan kesimpulan, data ini menunjukkan bahwa akreditasi berkontribusi pada 
peningkatan motivasi dan kepuasan siswa dengan cara memperbaiki kualitas pengajaran 
dan fasilitas di sekolah. Siswa yang merasakan adanya perbaikan dalam aspek-aspek 
tersebut menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan merasa puas dengan pengalaman 
pendidikan mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan akreditasi dapat 
mendorong perubahan positif dalam sikap dan kinerja siswa selama proses belajar 
mengajar. 

3. 5 Peran Akreditasi Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Perspektif Guru 
dan Siswa 
Temuan dalam penelitian ini mengenai peningkatan standar pengajaran, peningkatan 

sumber daya pendidikan, penguatan evaluasi dan monitoring, serta motivasi dan kepuasan 
siswa memberikan gambaran yang sangat relevan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya. 
Menurut (Lestari et al., 2023) akreditasi dapat meningkatkan kualitas pengajaran melalui 
peningkatan kompetensi guru dan perbaikan fasilitas. Hal ini sejalan dengan temuan 
penelitian ini yang menunjukkan bahwa akreditasi mendorong peningkatan standar 
pengajaran di MAN 2 Kota Probolinggo, dengan guru yang lebih termotivasi untuk 
mengadopsi metode pengajaran yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. Namun, berbeda 
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang lebih menekankan pada sisi administratif 
akreditasi, penelitian ini menyoroti dampak nyata dari akreditasi pada praktik pengajaran 
yang lebih interaktif dan terstruktur di kelas. Implikasi teoritis dari temuan ini menunjukkan 
bahwa peningkatan standar pengajaran melalui akreditasi tidak hanya bergantung pada 
dokumen dan prosedur administratif, tetapi juga pada implementasi langsung di lapangan 
yang mengarah pada pembelajaran yang lebih berkualitas. 

Dalam hal peningkatan sumber daya pendidikan, penelitian ini sejalan dengan temuan 
yang diungkapkan oleh (Maulana, 2022) yang menyebutkan bahwa akreditasi dapat 
mendorong peningkatan fasilitas dan pelatihan bagi guru. Di MAN 2 Kota Probolinggo, 
peningkatan fasilitas seperti ruang kelas yang lebih modern dan penggunaan teknologi 
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untuk mendukung pembelajaran mengindikasikan bahwa akreditasi berperan dalam 
menyediakan sarana yang memadai untuk menunjang proses belajar mengajar. Meskipun 
demikian, temuan ini juga menunjukkan bahwa meskipun fasilitas telah meningkat, 
tantangan dalam pemanfaatan sumber daya masih ada, terutama dalam memastikan bahwa 
setiap guru dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi yang ada. Dari perspektif praktis, 
temuan ini memberi implikasi bahwa peningkatan fasilitas harus diikuti dengan pelatihan 
berkelanjutan untuk guru agar dapat memanfaatkan sumber daya tersebut dengan 
maksimal, sehingga kualitas pengajaran dapat lebih efektif. 

Sementara itu, mengenai penguatan evaluasi dan monitoring, penelitian ini mendukung 
pandangan yang diungkapkan oleh (Al-Kassem, 2022; Febrianti & Syukri, 2023; Rizki et al., 
2024) yang menyatakan bahwa evaluasi yang sistematis dan monitoring yang berkala dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. Di MAN 2 Kota Probolinggo, sistem evaluasi yang lebih 
terstruktur dan penggunaan teknologi untuk memonitor hasil belajar siswa telah 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pencapaian akademik siswa. Namun, terdapat 
perbedaan dalam implementasi, karena beberapa penelitian sebelumnya lebih menyoroti 
aspek administratif evaluasi, sementara penelitian ini lebih mengungkapkan penerapan 
evaluasi yang lebih sering dan berbasis data untuk memantau perkembangan siswa. 
Implikasi praktisnya adalah bahwa sekolah perlu mengintegrasikan teknologi dalam proses 
evaluasi dan monitoring untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan up-to-date tentang 
kemajuan siswa, serta meningkatkan transparansi dalam pengambilan keputusan 
pendidikan. 

Dalam hal motivasi dan kepuasan siswa, temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi 
oleh (Acevedo-De-los-Ríos & Rondinel-Oviedo, 2022; Ahmed, 2025; Duarte & Vardasca, 
2023) yang menemukan bahwa fasilitas yang lebih baik dan metode pengajaran yang lebih 
interaktif dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan siswa. Penelitian ini menemukan 
bahwa setelah akreditasi, siswa di MAN 2 Kota Probolinggo merasa lebih dihargai karena 
adanya perbaikan dalam metode pengajaran dan fasilitas sekolah. Hal ini mencerminkan 
bahwa kepuasan siswa dapat ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas pengajaran dan 
fasilitas yang mendukung proses belajar. Meskipun demikian, tidak semua siswa merasakan 
perubahan yang sama, tergantung pada seberapa besar pengaruh akreditasi terhadap 
pengalaman pembelajaran mereka. Implikasi teoritis dari temuan ini menunjukkan bahwa 
motivasi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan fasilitas, tetapi juga 
oleh sejauh mana siswa merasa terlibat dalam proses belajar yang aktif dan menyenankan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa akreditasi memiliki dampak 
yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di MAN 2 Kota Probolinggo, baik 
dari sisi standar pengajaran, sumber daya pendidikan, evaluasi dan monitoring, serta 
motivasi dan kepuasan siswa. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi kebijakan 
pendidikan, yaitu pentingnya pemanfaatan akreditasi sebagai alat untuk mendorong 
peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh, tidak hanya dalam hal fasilitas, tetapi 
juga dalam hal pengembangan kompetensi guru dan implementasi sistem evaluasi yang 
lebih efektif. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang peran 
akreditasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan, dengan menyoroti dampak langsung 
yang dirasakan oleh pihak sekolah, guru, dan siswa. 
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4. KESIMPULAN 
 
Penelitian ini memberikan temuan terpenting mengenai peran akreditasi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di MAN 2 Kota Probolinggo, yang dapat dipelajari lebih 
lanjut dalam beberapa aspek. Pertama, peningkatan standar pengajaran, sumber daya 
pendidikan, penguatan evaluasi dan monitoring, serta motivasi dan kepuasan siswa, 
semuanya terpengaruh secara positif oleh akreditasi. Pelajaran yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah bahwa akreditasi bukan hanya sekadar evaluasi administratif, 
melainkan berfungsi sebagai pendorong nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan. Selain 
itu, temuan ini juga mengajarkan bahwa peningkatan fasilitas, pelatihan guru, serta sistem 
evaluasi yang terstruktur dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kepuasan 
siswa, yang pada gilirannya memotivasi mereka untuk lebih berpartisipasi dalam proses 
pendidikan. 

Kekuatan tulisan ini terletak pada kontribusinya dalam memperbarui perspektif 
mengenai dampak akreditasi terhadap kualitas pendidikan, khususnya di tingkat sekolah 
menengah. Penelitian ini mengembangkan pemahaman tentang bagaimana akreditasi dapat 
mempengaruhi praktik pengajaran di lapangan, pengelolaan sumber daya pendidikan, serta 
penguatan sistem evaluasi dan monitoring yang sebelumnya tidak banyak diteliti secara 
mendalam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu studi kasus dengan 
wawancara dan observasi, memberikan gambaran lebih detail dan kontekstual mengenai 
dampak akreditasi di MAN 2 Kota Probolinggo. Selain itu, penelitian ini juga memberikan 
kontribusi dalam menyoroti pentingnya motivasi dan kepuasan siswa sebagai hasil dari 
perubahan yang dipicu oleh akreditasi. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian 
ini terbatas pada satu lokasi, yaitu MAN 2 Kota Probolinggo, sehingga tidak dapat 
digeneralisasi untuk seluruh sekolah menengah di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 
hanya melibatkan siswa dan guru dari satu gender dan usia tertentu, sehingga hasilnya 
mungkin tidak mencakup variasi pengalaman dari kelompok siswa atau guru yang berbeda. 
Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode survei untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak akreditasi di berbagai 
sekolah dan dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti gender, usia, dan latar 
belakang sosial ekonomi. Penelitian lanjutan ini juga dapat mengakomodasi perbedaan yang 
lebih luas dan memberikan dasar kebijakan yang lebih tepat guna untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di seluruh jenjang pendidikan menengah. 
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